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ABSTRAK

ALASAN INDONESIA DALAM EKSPOR-IMPOR MINYAK MENTAH
TAHUN 2004—2024

Oleh

NADYA ADELIA

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam khususnya
minyak mentah. Dalam konteks minyak mentah, Indonesia merupakan eksportir
minyak sekaligus importir minyak dalam tahun 2004—2024. Kebijakan ekspor
impor minyak mentah ini menjadi cerminan Indonesia dalam mencapai
kepentingannya. Kesenjangan antara produksi dan konsumsi minyak di Indonesia
telah memengaruhi prioritas kebijakan ekspor dan impor minyak di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alasan yang melatarbelakangi
ekspor-impor minyak mentah Indonesia tahun 2004-2024. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif eksplanatif dengan fokus pada menjelaskan alasan
Indonesia tetap mengekspor dan mengimpor minyak mentah pada tahun 2004-
2024. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa studi dokumentasi
dari sumber sekunder laporan, artikel atau jurnal ilmiah dan dokumen kebijakan.
Penelitian ini menggunakan teori kepentingan nasional milik Donald E.
Nuechterlein.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan kebijakan ekspor dan impor
minyak mentah Indonesia dapat dikategorikan ke dalam kepentingan ekonomi
untuk mendapatkan keuntungan dengan empat alasan yaitu penerimaan devisa
negara, ketidak kesesuaian jenis minyak dengan kilang nasional, kebutuhan kilang
dalam negeri serta kerja sama dengan negara mitra.

Kata Kunci : Ekspor, Impor, Minyak Mentah, Kepentingan Nasional, Indonesia.



ABSTRACT

INDONESIA'S REASONS FOR CRUDE OIL EXPORTS-IMPORTS 2004-
2024

By

Nadya Adelia

Indonesia is a country rich in natural resources, particularly crude oil. In the
context of crude oil, Indonesia was both an oil exporter and an oil importer
between 2004 and 2024. This crude oil export-import policy reflects Indonesia's
efforts to achieve its interests. The gap between oil production and consumption in
Indonesia has influenced the priorities of its oil export and import policies. This
study aims to analyze the reasons behind Indonesia's crude oil export-import
policy from 2004 to 2024. This study uses a qualitative explanatory method with a
focus on explaining why Indonesia continued to export and import crude oil
between 2004 and 2024. Data collection techniques in this study included
documentary studies from secondary sources such as reports, articles, scientific
journals, and policy documents. This study utilizes Donald E. Nuechterlein's
theory of national interest. The results indicate that the reasons for Indonesia's
crude oil export and import policies can be categorized as economic interests for
profit, with four reasons: foreign exchange earnings, incompatibility of oil types
with national refineries, domestic refinery needs, and cooperation with partner
countries.

Keywords: Export, Import, Crude Oil, National Interest, Indonesia.
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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa
I. Karya tulis saya, skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana), baikdlUmmme

-
L
-




RIWAYAT HIDUP

Penulis memiliki nama lengkap Nadya Adelia, yang lahir di
Bandarlampung pada 20 Januari 2004 dan merupakan putri
pertama dari pasangan Bapak Rudi HM Saleh dan Ibu Ni
Dona Rise Anggraini. Penulis mengawali pendidikan formal
di Taman Kanak-Kanak (TK) Alina pada tahun 2009,
kemudian penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah Dasar

Negeri (SDN) 01 Langkapura pada tahun 2010.

Selanjutnya, penulis menempuh pendidikan di Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 14 Bandarlampung dan melanjutkan
pendidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 7 Bandarlampung pada
tahun 2019. Setelah itu, penulis pindah ke Sekolah Menengah Atas Negeri
(SMAN) 06 Merangin pada tahun 2020. Pada tahun 2022, penulis melanjutkan
pendidikan sarjana dan terdaftar sebagai Mahasiswa jurusan Hubungan
Internasional di Universitas Lampung melalui jalur tes atau Seleksi Bersama

Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN).

Selama masa perkuliahan, penulis aktif di organisasi, seperti UKM-F Forum Studi
Pengembangan Islam (FSPI) FISIP dan UKM-U Pusat Informasi dan Konseling
Remaja (PIK-R). Penulis juga terlibat dalam berbagai kepanitiaan FSPI dan
Himpunan Mahasiswa Jurusan Hubungan Internasional (HMJ HI). Selain
kepanitiaan dan organisasi, penulis juga aktif dalam mengikuti projek dan
kegiatan sosial, seperti Aiesec future Leaders (AFL) yang dilaksanakan oleh
Aiesec in Unila dan kegiatan menanam Mangrove yang dilaksanakan oleh Society
of Renewable Energy (SRE) Universitas Lampung. Selain itu, penulis juga pernah

bekerja part-time sebagai wedding organizer di Edelweiss Wedding Organizer.



MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”

(QS. Al-Baqarah: 286)

“Long Story Short, I Survived.”

(Taylor Swift)

“Ku awali dengan Bismillah, dan ku akhiri dengan Alhamdulillah”

(Nadya Adelia)



PERSEMBAHAN

Untuk Mama, Papa, Bila, Nay, dan seluruh pembaca.



SANWACANA

Penulis panjatkan puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT yang selalu
melimpahkan berkah, rahmat, hidayah, dan petunjuk-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul "Alasan Indonesia dalam Ekspor Impor
Minyak Mentah Tahun 2004—2024” dengan baik. Skripsi ini merupakan salah
satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana dari jurusan Hubungan Internasional

di Fakultas Ilmu Sosial dan I[Imu Politik Universitas Lampung.

Dalam proses penyelesaian skripsi ini, penulis menerima banyak doa, saran,
dukungan, dan bimbingan dari berbagai pihak. Maka dari itu, penulis ingin

mengungkapkan rasa terima kasih kepada pihak-pihak berikut:

1. Kepada Ibu Prof. Dr. Anna Gustina Zainal, S.Sos., M.Si., selaku
Dekan Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung.

2. Kepada Bapak Simon Sumanjoyo Hutagalung, S.A.N., M.Pa., selaku
Ketua Jurusan Hubungan Internasional, Universitas Lampung.

3. Kepada Abang Hasbi Sidik, S.IP., M.A., selaku Dosen Pembimbing
Utama. Terima kasih penulis ucapkan kepada Abang Hasbi, karena
telah bersikap sabar dan bijak dalam membimbing, mengarahkan,
dan memberikan masukan selama proses penulisan skripsi, serta
memberikan banyak ilmu dan motivasi kepada penulis selama masa
perkuliahan dan penulisan skripsi. Semoga segala kebaikan dan
bantuan yang telah Abang berikan, mendapatkan balasan yang
berlipat ganda dari Allah SWT.

4. Kepada Mba Tety Rachmawati, S.IP., M.A., selaku Dosen Penguji
sekaligus Dosen Pembimbing Akademik. Penulis mengucapkan
terimakasih kepada Mba Tety karena telah memberikan bimbingan,
arahan, perhatian, serta dukungan selama masa perkuliahan hingga

penyelesaian penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima



kasih atas saran, kritik, dan masukan selama proses penulisan
skripsi. Semoga segala kebaikan Mba Tety atas ilmu, pengalaman,
dan motivasi yang diberikan kepada penulis, mendapatkan balasan
dari Allah SWT.

. Kepada Seluruh Dosen dan Staf Jurusan Hubungan Internasional.
Penulis Mengucapkan terima kasih karena telah meluangkan waktu,
berbagi ilmu dan memberikan motivasi selama masa perkuliahan
hingga proses penulisan skripsi.

. Kepada Mama dan Papa, penulis mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya karena telah senantiasa memberikan doa, memberi
dukungan moril dan materil serta menjadi sumber kekuatan dan
semangat bagi penulis. Terima kasih atas kasih sayang yang tak
pernah putus dan pengorbanan yang tak terhitung untuk penulis.
Segala usaha, kerja keras, kesabaran, dan ketulusan yang Mama dan
Papa berikan menjadi alasan utama bagi penulis untuk terus berjuang
dan tidak menyerah dalam menyelesaikan pendidikan hingga tahap
ini. Tidak ada kata yang cukup untuk menggambarkan rasa syukur
penulis atas kehadiran Mama dan Papa yang selalu menjadi tempat
pulang, tempat berbagi cerita, serta sumber kasih sayang. Skripsi ini
penulis persembahkan sebagai salah satu bentuk rasa terima kasih
dan kebanggaan kepada Mama dan Papa. Semoga segala
pengorbanan, cinta, dan doa yang telah diberikan selama ini
senantiasa mendapat balasan yang terbaik dari Allah SWT. Penulis
berharap dapat terus membanggakan dan membahagiakan Mama dan
Papa di setiap langkah kehidupan penulis. Tanpa Mama dan Papa,
penulis tidak dapat berada di tahap ini.

. Kepada Adik-adik penulis, Bila dan Nay. Penulis mengucapkan
terima kasih yang tulus kepada adik-adik tersayang yang senantiasa
memberikan dukungan, doa, semangat, serta menjadi penghibur di
tengah proses penyusunan skripsi. Terima kasih atas pengertian,
perhatian, dan bantuan yang selalu diberikan. Semoga kalian dapat

meraih cita-cita dan kesuksesan di masa yang akan datang.



8.

10.

11.

12.

Kepada Mba Ogi dan Mba Ige. Penulis mengucapkan terimakasih
banyak atas doa, dukungan, perhatian dan hiburan yang senantiasa
diberikan selama proses penyusunan skripsi ini. Kehadiran Mba Ogi
dan Mba Ige menjadi salah satu penyemangat dalam penulisan
skripsi. Semoga segala kebaikan yang Mba Ogi dan Mba Ige
berikan, mendapatkan balasan yang terbaik dari Allah SWT.

Kepada Ayu Puspitasari atau Yuta, teman sekaligus sahabat bagi
penulis. Penulis ucapkan terimakasih dengan tulus kepada Yuta
karena telah meluangkan waktu untuk mendengarkan keluh kesah
dan memberikan bantuan selama masa perkuliahan hingga proses
penulisan skripsi. Terima kasih Yuta telah hadir dalam perjalanan
kuliah penulis dan menjadi tempat berbagi cerita, keluh kesah, dan
suka duka. Your presence means a lot for me, Yut.

Kepada Sabrina Alyka, teman dekat sekaligus sahabat penulis sejak
PKKMB jurusan. Penulis mengucapan terima kasih karena telah
menjadi teman yang baik bagi penulis dari awal kuliah sampai masa
perkuliahan selesai. Walaupun penulis dan Sabrina banyak selisih
pendapat, Sabrina tetap sabar menghadapi penulis. Terima kasih
Sabrina telah menjadi teman berbagi cerita, keluh kesah, dan suka
duka bagi penulis. Semoga langkah Sabrina kedepan selalu
dipermudah oleh Allah SWT.

Kepada Afiyah dan Fathia. Teman sekaligus tempat penulis berkeluh
kesah. Terima kasih penulis ucapkan kepada Afiyah dan Fathia, yang
selalu menyemangati dikala penulis sedang sedih dan burn out.
Terima kasih sudah selalu perhatian terhadap kondisi penulis.
Kehadiran, semangat, dan bantuan dari kalian berdua sangat
berharga bagi penulis dan menjadi salah satu penyemangat bagi
penulis untuk tetap menyelesaikan skripsi.

Kepada Annisa Shafira atau Saca. Penulis mengucapkan terima kasih
kepada Saca karena telah memberikan banyak bantuan sejak
sebelum perkuliahan dimulai. Terima kasih Saca atas segala

dukungan, doa, kebersamaan, dan semangat yang tidak pernah putus



13.

14.

15.

16.

17.

diberikan selama penulis menempuh pendidikan hingga
menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih karena selalu menjadi
tempat berbagi cerita, bertukar pikiran, dan selalu memberikan
motivasi di berbagai kondisi.

Kepada Najwa Angel atau Wawa, teman dekat penulis. Penulis
mengucapkan terima kasih karena sudah senantiasa memberikan
saran dan semangat kepada penulis selama proses penulisan skripsi.
Terima kasih karena sudah peduli terhadap kondisi penulis selama
proses penulisan skripsi.

Kepada Astritia Latifa atau Tia. Penulis ucapkan terima kasih karena
telah menjadi tempat penulis bercerita terkait kesulitan penulis di
proses penulisan skripsi. Terima kasih Tia karena sudah selalu
menghibur dengan kata-kata atau perlakuan, sehingga membuat
penulis tertawa.

Kepada teman-teman seperbimbingan, yaitu Acan, Aldea, Oktavia,
Ade, Afni, Dhea, Zeva dan Risma. Penulis mengucapkan terima
kasih kepada teman-teman seperbimbingan yang telah menjadi
teman seperjuangan dalam menyelesaikan skripsi. Terima kasih atas
kebersamaan, dukungan, semangat, serta kesediaan untuk saling
membantu dan berbagi informasi selama proses bimbingan.
Pengalaman, cerita, dan perjuangan yang dilalui bersama adalah
kenangan berharga yang akan selalu penulis ingat. Semoga kita
semua diberikan kemudahan dan kesuksesan dalam menggapai cita-
cita di masa mendatang.

Kepada teman-teman HI lainnya, yaitu Rahmanda, Mayza, Widya
Regita, Aji, Syaikha, Assabila, Akbar, Maher, Dinda, Ayu, Isma, dan
Iput. Penulis ucapkan terima kasih karena sudah memberikan
support kepada penulis. Terima kasih telah banyak membantu dalam
proses perkuliahan hingga proses penulisan skripsi.

Kepada teman-teman Kuliah Kerja Nyata (KKN) Desa Ciasmis
Indah, Sutan, Ardi, Dewo, Lita, dan Ayu. Penulis mengucapkan

terima kasih kepada teman-teman KKN karena telah menjadi teman



18.

19.

seperjuangan selama menjalankan pengabdian di masyarakat. Terima
kasih atas kebersamaan, canda tawa, dukungan, serta semangat yang
selalu diberikan selama pelaksanaan KKN. Selama proses KKN,
penulis banyak belajar untuk lebih mandiri, bekerja sama dan
mendengarkan pendapat orang lain. Proses KKN yang dilalui
bersama menjadi kenangan yang sangat berarti bagi penulis.

Kepada Marsha dan Davina, teman disaat masa sekolah menengah
pertama. Terima kasih karena telah senantiasa keep in touch dengan
penulis, walaupun Davina dan Marsha juga sedang sibuk dengan
urusannya masing-masing. Terima kasih selalu memberi semangat
kepada penulis dikala penulis sedang gundah gulana.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada diriku sendiri atas
segala usaha, kesabaran, ketekunan, dan semangat yang telah penulis
lakukan selama menempuh pendidikan hingga menyelesaikan skripsi
ini. Terima kasih karena telah mampu bertahan dalam menghadapi
berbagai tantangan, hambatan, serta proses panjang yang tidak selalu
mudah. Pencapaian ini menjadi bukti bahwa setiap usaha dan doa
yang dilakukan dengan sungguh-sungguh akan menghasilkan
sesuatu yang membanggakan. Semoga pencapaian ini menjadi awal
yang baik untuk terus berkembang dan meraih kesuksesan di masa

depan.

Bandarlampung, 17 Juni 2026

Nadya Adelia
NPM 2216071120



il

DAFTAR ISI
DAFTAR IST ..ot e e e et a e nnbbe e e e i
DAFTAR TABEL ...ttt v
DAFTAR GAMBAR ... ..ot \
DAFTAR SINGEKATAN ..ottt a e vi
I.  PENDAHULUAN.......ooiiiiie ettt snbaea e 1
1.1 Latar Belakang ..........coooiiiiiiiiieece e 1
1.2 Rumusan Masalah ... 10
1.3 Tujuan Penelitian..........cocuvviiiiiiiiiiiiie e 10
1.4 Manfaat Penelitian...........cooeeiiiiiiiiiiiiiiic e 11
II. TINJAUAN PUSTAKA. ... ... 12
2.1 Penelitian Terdahulu ...........ooooiiiiiiiii e 12
2.2 Landasan Konseptual...........oooviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiee i 18
2.3 Kerangka PemiKiran ............oooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiee i 22
III. METODOLOGI PENELITIAN .......coooiiiiiie e 23
3.1 Jenis Penelitian .........coooiiiiiiiiiiiiiiee e 23
3.2 FOKUS PENEIILIAN ©.vvvviiiiiieiiiiiiiiiiiei ettt e e e e et n e e e e e e e eenae s 23
3.3 SUMDET Data. ... 24
3.4 Teknik Pengumpulan Data...........cccoeeiiiiiiiiiiiiiiee e 25
3.5 Teknik Analisis Data..........coocuiiiiiiiiiiiiii e 25
IV. PEMBAHASAN ... .ottt 27
4.1 Kondisi Ekspor Minyak Mentah di Indonesia Pada Tahun 2004-2024....... 27

4.2 Kondisi Impor Minyak Mentah di Indonesia Pada Tahun 2004-2024 ........ 37



il

4.3 Alasan Indonesia Melakuan Impor dan Ekspor Minyak Mentah Pada Tahun

200472024 ... 47
4.3.1 Karateristik Kilang yang Tidak Sesuai dengan Jenis Minyak yang
DIhaSTIKAN ... 49
4.3.2 Kebutuhan Impor Untuk Kilang Domestik .............ccocevvviiiniieininnene 53
4.3.3 Penerimaan DeVISa..........cocvviiiiiiiiiiiiiiie st 53
4.3.4 Kerja Sama dengan OPEC, IEA, ASEAN, dan Negara Mitra.............. 57

4.4 Analisis Alasan Ekspor-Impor Minyak Mentah Menggunakan Teori

Kepentingan Nasional ..o 65
4.4.1 Jenis Kepentingan Nasional...........ccccoveiiiiinciniiiceeceeeee 65
4.4.2 Intensitas Kepentingan Nasional.............ccoccovviiiiinii e 69

V. KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 73

5.1 KeSTMPUIAN ..o 73

5.2 SATAN ..o 74

DAFTAR PUSTAKA ... 75



Tabel

Tabel 1.

Tabel 1.

Tabel 2.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.
Tabel 4.

v

DAFTAR TABEL

Halaman

1 Lima Besar Negara Mitra Ekspor Minyak Mentah Indonesia pada

Tahun 2023 ... 3
2 Lima Besar Negara Mitra Impor Minyak Mentah Indonesia pada Tahun

1 0 T PO PR OT P OPPRRTRPPPRR 8
1 Analisis Jenis dan Intensitas Kepentingan Nasional Menurut

NUECHEETIEIN ..vvvvviiieeiiiciiiie e 21
1 Nilai dan Volume Ekspor Minyak Mentah Indonesia.......................... 35
2 Nilai dan Volume Impor Minyak Mentah Indonesia ........................... 45
3 Nilai*Ekspor Minyak Mentah Indonesia.............cccvvvvviieniiiiiiiiinnnnnnn. 54

4 Analisis Kebijakan Ekspor-Impor Minyak Mentah Indonesia
Menggunakan Tabel Teori Kepentingan Nuechterlein......................... 72



Gambar

Gambar 1.
Gambar 1.
Gambar 1.
Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
1 Ekspor Minyak Mentah Indonesia (barel/day) ............c.cccovveiiinnninnnn 5
2 Impor Minyak Mentah Indonesia (barel/day) ..........ccccooocvveiiiinnnnnn 5
3 Konsumsi Minyak Indonesia.............ccoceeiviiiiiiiniiiicee e 6
4 Produksi Minyak Indonesia.............coocvvviiiniiniieiiiice e 7
1 Kerangka Pemikiran Penelitian ............cccccoooiiiiiiii 22
1 Produksi Minyak Mentah Indonesia.............cccceeviivviiniiinecniinnn. 29

2 Perkembangan Ekspor dan Impor Minyak Bumi Indonesia ............ 47



ADNOC

AMEM

APBN

AS

ASEAN

BBM

BPS

BOPD

CEIC

CEPA

CNOOC

DMO

DPR RI

GS-PSC

ESDM

ESPO

ICP

IEA

vi

DAFTAR SINGKATAN

: Abu Dhabi National Oil Company

: ASEAN Ministers on Energy Meeting

: ASEAN Plan of Action for Energy Cooperation
: Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara

: Amerika Serikat

: Association of South East Asia Nations

: Bahan Bakar Minyak

: Badan Pusat Statistik

: Barel Oil per Day

: Census and Economic Information Center

: Comprehensive Economic Partnership Agreement
: China National Offshore Oil Corporation

: Domestic Market Obligation

: Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
: Gross Split - Production Sharing Contract

: Energi dan Sumber Daya Mineral

: Eastern Siberia-Pacific Ocean

: Indonesia Crude Price

: International Energy Agency



METI

MoC

MoU

NNPC

OEC

OPEC

PES

PDB
Permigan
PSC

PTMN Cepu
PTMSU
PT.Permina
PT.Permindo
RCC

SKK Migas

vVOC

: Kuwait Petroleum Company

: Kilang Pertamina Internasional

: Ministry of Economic Trade and Industry

: Memorandum of Coordination

: Memorandum of Understanding

: Nigerian National Petroleum Corporation

: Observatory of Economic Complexity

: Organization of Petroleum Exporting Countries
: Pertamina Energy Services Pte Limited

: Produk Domestik Bruto

: Perusahaan Minyak dan Gas Negara

: Production Sharing Contract

: Perusahaan Tambang Minyak Nasional, Cepu
: Perusahaan Tambang Minyak Sumatera Utara
: Perusahaan Minyak Nasional

: Perusahaan Minyak Indonesia

: Regional Cooperation Center

: Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu
Minyak dan Gas Bumi

: Vereenigde Oostindische Compagnie

vii



l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Energi merupakan salah satu hal yang krusial dalam kehidupan manusia
dikarenakan hampir setiap kegiatan yang dilakukan manusia bergantung pada
ketersediaan energi (Rahmayanti et al., 2021a). Sementara minyak adalah salah
satu sumber energi utama yang paling banyak dimanfaatkan oleh sebagian besar
negara. Negara-negara di seluruh dunia memanfaatkan minyak sebagai sumber
energi untuk transportasi dan industri. Peran minyak sangat krusial dalam
mempertahankan kehidupan dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Setiap negara
memerlukan minyak sebagai salah satu sumber energi utama untuk menunjang
berbagai aktivitas konsumsi dan produksi yang berperan dalam menggerakkan
roda perekonomian. Selain itu, minyak juga merupakan salah satu komoditas yang

diperdagangkan di pasar internasional (Saputro, 2014).

Menurut Indonesia Investment, minyak mentah atau crude petroleum
adalah bahan bakar dari fosil yang dihasilkan oleh proses alami serta berfungsi
sebagai bahan baku untuk bahan bakar minyak, bensin, dan berbagai produk
kimia. Sumber energi yang sangat penting karena minyak memiliki proporsi
dalam memenuhi kebutuhan energi global (Indonesia Investments, 2025). Negara-
negara produsen minyak dalam pasar internasional, jika digabungkan
menghasilkan sekitar 40% dari total produksi minyak mentah global, yang
meliputi Amerika Serikat (AS), Rusia, dan Arab Saudi, Kanada, dan Iraq dan
negara-negara lainnya termasuk Indonesia (Indonesia Investments, 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa pangsa pasar minyak di dunia masih didominasi oleh OPEC
(Organization of Petroleum Exporting Countries) dan Amerika Serikat.
Selanjutnya, menurut /nternational Energy Agency (IEA) pasar minyak saat ini

sedang mengalami perubahan mendasar seiring dengan pergeseran pola



pendorong pasokan dan permintaan minyak di tingkat global. Dalam dekade
terakhir, dinamika pasar minyak telah ditentukan oleh kondisi geopolitik dunia

terutama di Wilayah Timur Tengah.

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan potensi sumber daya alam
yang besar tentu memiliki minyak mentah atau minyak bumi yang diperlukan
untuk memenuhi kepentingan nasional (Tais et al., 2024). Berdasarkan laporan
Trading Economics, Indonesia menempati peringkat 10 besar dalam hal produksi
minyak mentah di antara negara-negara anggota G20. Indonesia menduduki
peringkat ke-9 dalam daftar G20 dengan produksi minyak mentah mencapai 644
ribu barel per hari pada periode September 2021 (Dihni, 2022). Posisi Indonesia
terletak di antara Britania Raya dan India. Kedua negara tersebut masing-masing
mempunyai produksi minyak mentah sebesar 834 ribu barel per hari dan 608 ribu

barel per hari.

Selain itu, menurut data The Observatory of Economic Complexity (OEC),
pada tahun 2023 Indonesia menduduki peringkat ke-35 dari 150 negara sebagai
pengekspor minyak mentah dengan nilai ekspor sebesar 1.95 milliar USD. Nilai
ini merupakan lonjakan dari angka tahun lalu yang berada di 1,88 miliar USD.
(OEC, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa sebagai produsen minyak mentah,

Indonesia dianggap mampu mengekspor surplus produksi minyak mentah.

Ekspor minyak mentah adalah salah satu jenis ekspor terbesar di Indonesia
(Arza & Murtala, 2021). Minyak mentah juga merupakan salah satu komoditas
strategis dalam perdagangan internasional Indonesia, dimana komoditas ini
menempati posisi ke-25 dari 4.267 komoditas ekspor yang tercatat di Indonesia
(OEC, 2023). Posisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun produksi minyak
mentah tidak sebesar pada era sebelumnya, komoditas ini tetap memiliki peran
penting dalam struktur perdagangan Indonesia dan menjadi daya saing

perdagangan Indonesia di pasar dunia.

Lebih lanjut, Indonesia juga pernah tergabung dalam OPEC sebagai
negara eksportir minyak mentah pada tahun 1962 sampai dengan 2008 (Angelica,
2022). Indonesia mengundurkan diri dari OPEC pada tahun 2008 dikarenakan

pemerintah Indonesia tidak mampu memenuhi kapasitas produksi yang telah



diputuskan oleh OPEC. Setelah pengunduran diri tersebut, Indonesia memutuskan
untuk bergabung kembali menjadi anggota penuh OPEC, selanjutnya Indonesia
memutuskan untuk keluar lagi. Keluarnya Indonesia dari keanggotaan OPEC
didorong oleh adanya kebijakan baru dari organisasi tersebut yang menetapkan
kewajiban pemangkasan volume produksi minyak secara global bagi seluruh
negara anggotanya (Angelica, 2022). Keputusan ini memiliki dampak signifikan
di pasar internasional karena OPEC menguasai sekitar 55% dari total penjualan
minyak dunia, menjadikannya organisasi yang sangat berpengaruh dalam

mengendalikan naik turunnya volume produksi minyak (Angelica, 2022).

Pada skala perdagangan internasional, Indonesia memiliki sejumlah mitra
utama yang menjadi tujuan ekspor strategis. Terdapat 5 besar negara-negara mitra
yang bekerja sama dengan Indonesia dalam bidang ekspor minyak mentah atau
minyak bumi pada tahun 2023, yaitu diantaranya : Thailand, Jepang, Singapura,
Tiongkok, dan Korea Selatan (OEC, 2023). Melihat dari negara mitra ekspor
minyak mentah, kerja sama ekspor minyak didominasi oleh negara-negara di
Kawasan Asia yang memiliki kebutuhan tinggi akan pasokan minyak mentah
untuk mendukung sektor transportasi, manufaktur dan energi. Hubungan
perdagangan ini tidak hanya mencerminkan posisi Indonesia sebagai penyedia
energi di kawasan, tetapi juga menunjukkan adanya saling ketergantungan antara

Indonesia dan negara mitra dalam menjaga kestabilan pasokan energi.

Tabel 1. 1 Lima Besar Negara Mitra Ekspor Minyak Mentah Indonesia pada

Tahun 2023
Nama Negara Jumlah impor (USD)
Thailand 1.5 Miliar
Jepang 167 Juta
Singapura 91.4 Juta
Tiongkok 72.7 Juta
Korea Selatan 55.5 Juta

Sumber : (OEC, 2023) diolah oleh peneliti (2025).



Thailand merupakan mitra utama Indonesia dalam ekspor minyak mentah.
Kerja sama dua negara tersebut tidak hanya terjadi dalam konteks hubungan
dagang biasa, tetapi juga diperkuat oleh landasan hukum bilateral. Hal ini
ditegaskan dalam Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2012 mengenai
Pengesahan Trade Agreement Between The Government of the Republic of
Indonesia and The Government of the Kingdom of Thailand, yang menjadi dasar
hukum untuk meningkatkan hubungan dagang kedua negara (Kemendag RI,
2012). Melalui perjanjian ini, Indonesia dan Thailand berkomitmen untuk
memperkuat arus perdagangan, termasuk di sektor energi yang strategis.
Implementasinya dapat dilihat dari posisi Thailand sebagai negara tujuan ekspor
minyak mentah terbesar Indonesia, dengan nilai mencapai sekitar 1,5 miliar USD
pada tahun 2023 (OEC, 2023). Dengan adanya payung hukum ini, perdagangan
minyak mentah tidak hanya memberikan kontribusi ekonomi, tetapi juga berperan
dalam memperkuat hubungan kerja sama bilateral sebagai bagian dari upaya

mewujudkan ketahanan energi regional ASEAN.

Setelah Thailand, Jepang merupakan negara mitra ekspor Indonesia ke-2
setelah Negara Gajah Putih tersebut, dengan nilai ekspor sebesar 167 juta USD
pada tahun 2023. Posisi ini menegaskan betapa pentingnya pasar Jepang untuk
Indonesia, mengingat Jepang adalah salah satu negara yang memiliki kebutuhan
energi yang sangat besar karena terbatasnya sumber daya alam domestik. Posisi
tersebut dilanjut oleh Singapura, Tiongkok dan Korea Selatan dengan masing-

masing nilai ekspor sebesar 91.4 Juta USD, 72.7 Juta USD, 55.5 Juta USD.

Namun, terlepas dari status Indonesia sebagai negara yang kaya akan
sumber daya alam dan selaku eksportir serta pernah menjadi anggota OPEC,
Indonesia kini dihadapkan pada kompleksitas pengelolaan produksi, tingkat
konsumsi, dan kebutuhan impor minyak mentah. Peran Indonesia di pasar global
telah berubah dikarenakan perubahan dalam produksi dan konsumsi domestik.
Akibatnya, Indonesia harus memenuhi sebagian besar kebutuhan minyak mentah
dalam negeri melalui impor seiring dengan terus meningkatnya permintaan
domestik (Nabila, 2024). Pada tahun 2004, produksi minyak mentah Indonesia

tidak lagi mencukupi untuk memenuhi kebutuhan nasional. Akibatnya, Indonesia



menjadi negara net importir minyak mentah (Setiono, 2014). Selain itu terdapat

gap antara jumlah ekspor dan impor minyak mentah Indonesia.

View Indonesia's Crude Oil: Exports from 1980 to 2023 in the chart:

I NN: OPEC: Crude Oil Exports: Other Asia: Indonesia

Gambar 1. 1 Ekspor Minyak Mentah Indonesia (barel/day)
Sumber : (CEIC, 2024a)

View Indonesia's Crude Oil: Imports from 1980 to 2023 in the chart:
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Gambar 1. 2 Impor Minyak Mentah Indonesia (barel/day)
Sumber : (CEIC, 2024b)

Berdasarkan pada gambar diatas, jumlah volume ekspor minyak mentah
Indonesia dan jumlah volume impor minyak mentah Indonesia memiliki
perbedaan yang cukup jauh dari tahun 2012 hingga 2023. Volume ekspor minyak
mentah menunjukkan penurunan yang tajam setelah mencapai puncak sekitar 315
juta barel pada tahun 2016, dan terus merosot hingga hanya 55 juta barel pada
tahun 2023. Di sisi lain, impor minyak mentah justru menunjukkan
kecenderungan yang tinggi dan relatif stabil, dengan puncak mencapai 401 juta

barel pada tahun 2013, dan sempat mengalami penurunan pada tahun 2019-2020,



lalu kembali meningkat menjadi 332 juta barel pada tahun 2023. Perbedaan angka
ini mencerminkan perubahan status Indonesia dari negara pengekspor bersih
menjadi net importir minyak mentah, disebabkan oleh penurunan produksi
domestik sementara kebutuhan energi dalam negeri semakin meningkat. Hal ini
menegaskan adanya ketergantungan yang besar terhadap impor minyak untuk
memenuhi kebutuhan nasional dan menyoroti tantangan serius bagi ketahanan

energi Indonesia di masa depan.

Selain itu, menurut data OEC, pada tahun 2023 Indonesia menduduki
peringkat ke-21 dari 159 negara sebagai pengimpor minyak mentah dengan nilai
ekspor sebesar 10.2 milliar USD. Angka ini memiliki perbedaan sedikit dari impor
tahun sebelumnya yaitu sebesar 10.7 miliar USD (OEC, 2023). Tingginya angka
impor ini mencerminkan besarnya ketergantungan Indonesia terhadap pasokan
minyak mentah dari luar guna mencukupi kebutuhan energi domestik, terutama
karena produksi dalam negeri terus mengalami penurunan. Di sisi lain, nilai
ekspor minyak mentah Indonesia pada tahun yang sama tercatat jauh lebih rendah,
yaitu hanya sekitar 55,8 juta barel atau senilai 1.9 miliar USD (CEIC, 2024a;
OEC, 2023). Hal ini menegaskan posisi Indonesia sebagai net importir minyak
mentah. Kesenjangan besar antara impor dan ekspor ini tidak hanya
menggambarkan menurunnya kapasitas produksi migas nasional, tetapi juga
menimbulkan tantangan serius bagi ketahanan energi dan neraca perdagangan

migas Indonesia di masa depan.

Lihat Konsumsi Minyak Indonesia dari tahun 1965 hingga 2023 dalam grafik:

batang

Gambar 1. 3 Konsumsi Minyak Indonesia



Sumber : (CEIC, 2024b)
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Gambar 1. 4 Produksi Minyak Indonesia

Sumber : (Indonesia Investments, 2025)

Selanjutnya, berdasarkan perbandingan antara gambar produksi dan
gambar konsumsi minyak di Indonesia, terlihat kedua gambar tersebut memiliki
perbedaan yang cukup jauh. Produksi minyak mentah Indonesia terus mengalami
penurunan sejak awal abad ke-21, dari kisaran lebih dari 1.2 juta barel perhari
menjadi hanya sekitar 605.000 barel/hari pada tahun 2023 (Indonesia Investments,
2025). Sebaliknya, konsumsi minyak di Indonesia menunjukkan gambar stabil
setelah mengalami penurunan pada tahun 2020 dikarenakan Covid-19. Pada tahun
2023 konsumsi minyak di Indonesia mencapai 1.603.769 Barrel/Hari (CEIC,
2024a). Tingginya konsumsi minyak ini tidak lepas dari pertumbuhan ekonomi
dan jumlah penduduk, di mana sektor transportasi darat, laut, dan udara masih

sangat bergantung pada bahan bakar minyak (BBM) (Corio et al., 2023).

Menurut Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak
dan Gas Bumi (SKK Migas) cadangan minyak diperkirakan hanya mampu
memenuhi kebutuhan hingga sekitar 12 tahun mendatang. (Setiawan, 2024).
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (KESDM) memperkirakan bahwa
cadangan minyak bumi Indonesia hanya akan bertahan selama 9,5 tahun,
sementara cadangan gas bumi diperkirakan akan bertahan lebih lama, yakni 19,9
tahun. Perkiraan keterbatasan waktu ini didasarkan pada asumsi bahwa tidak akan
ada penemuan cadangan minyak dan gas bumi baru di masa depan (Saragih,
2024). Artinya cadangan minyak mentah Indonesia diperkirakan hanya dapat

bertahan sampai 9-12 tahun.



Keterbatasan infrastruktur hilir menjadi salah satu faktor Indonesia masih
melakukan impor terhadap minyak mentah. Menurut Pusat Analisis
Keparlemenan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
(DPR RI), impor minyak mentah Indonesia dilakukan karena kapasitas
infrastruktur serta teknologi kilang domestik belum sepenuhnya mampu mengolah
jenis minyak mentah yang diproduksi di dalam negeri. Akibatnya, sebagian
minyak mentah hasil produksi nasional diekspor ke pasar internasional (Saragih,
2024). Secara keseluruhan, Pertamina hanya mampu mengolah minyak mentah
sekitar 1 juta barel per hari, yang menunjukkan keterbatasan kapasitas kilang
nasional, yang mana angka tersebut melebih konsumsi minyak harian (Saragih,
2024). Sebagian besar kilang minyak Indonesia, seperti yang berlokasi di Cilacap,
Balikpapan, dan Balongan, dibangun pada periode 1970-1990-an, sehingga
teknologi yang digunakan sudah tergolong usang dan menyebabkan kapasitas
pengolahan menjadi terbatas dalam memenuhi kebutuhan energi nasional

(Puspitalova & Rahayu, 2025).

Selain itu, kebijakan ekspor-impor Indonesia dipengaruhi oleh kontrak
dagang dengan negara mitra. Berdasarkan data OEC, Indonesia memiliki
sejumlah mitra utama yang menjadi tujuan impor strategis. Terdapat 5 besar
negara-negara mitra yang bekerja sama dengan Indonesia dalam bidang impor
minyak mentah atau minyak bumi, yaitu diantaranya : Nigeria, Saudi Arabia,
Angola, Gabon, United States (OEC, 2023). Melihat dari negara mitra impor
minyak mentah Indonesia, negara mitra didominasi oleh negara-negara Timur
Tengah dan Afrika (anggota OPEC). Kelima negara tersebut berperan penting
dalam memenuhi kebutuhan energi nasional, mengingat produksi minyak

domestik terus menurun dan tidak mampu mengimbangi tingkat konsumsi.

Tabel 1. 2 Lima Besar Negara Mitra Impor Minyak Mentah Indonesia pada Tahun
2023

Nama Negara Jumlah Ekspor (USD)
Nigeria 3.32 Miliar
Arab Saudi 2.32 Miliar




Nama Negara Jumlah Ekspor (USD)
Angola 1.01 Miliar
Gabon 867 Juta

Amerika Serikat 489 Juta

Sumber : (OEC, 2023) diolah oleh peneliti (2025).

Nigeria merupakan negara mitra utama dalam kerja sama impor minyak
mentah di Indonesia dengan nilai sebesar 3.32 Miliar USD. Kerja sama antara
kedua negara tersebut dimulai pada tahun 2021, dimana Kilang Pertamina
Internasional (KPI) menjalin kontrak langsung dengan Nigerian National
Petroleum Corporation (NNPC). Kontrak yang berkaitan dengan impor minyak
mentah berlaku dari 2021 hingga 2023 untuk memenuhi kebutuhan kilang
Pertamina. Sebelumnya, antara tahun 2017 dan 2020, 30% minyak mentah

Indonesia impor dari Nigeria (Setiawan, 2021).

Arab Saudi merupakan mitra kedua Indonesia dalam kerja sama impor
minyak mentah. Pertamina menjalin kerja sama dengan Saudi Aramco
(perusahaan minyak nasional Arab Saudi) dalam pengembangan kilang.
Karakteristik minyak mentah Arab Saudi sangat cocok dengan spesifikasi Kilang
Pertamina terutama Kilang Pertamina di Balongan dan Cilacap . Hal ini dilakukan
oleh Indonesia dikarenakan kilang minyak di Indonesia belum mampu mengolah

berbagai spesifikasi minyak (Rosdiana, 2023).

Selanjutnya pada awal pemerintahan Jokowi, Pertamina dan Sonangol EP
(perusahaan minyak nasional milik Angola) menandatangani Framework
Agreement kerja sama minyak mentah (KESDM, 2014). Selain itu, tujuh belas
persen minyak mentah Indonesia berasal dari Angola pada tahun 2024
(Muliawati, 2025). Hal ini membuka jalan bagi impor langsung dari Angola tanpa
perantara demi kestabilan pasokan. Sebaliknya, impor minyak mentah antara

Indonesia dan Gabon dilakukan oleh Business to Business (B2B).

Indonesia dan Amerika Serikat (AS) menyepakati kerja sama energi senilai

15 Miliar USD, mencakup minyak mentah, gas petroleum cair dan investasi di
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kilang BBM dan gasoline. Kerja sama ini ditandatangani oleh PT Kilang
Pertamina Internasional dengan 3 perusahaan eneegi besar AS, yaitu ExxonMobil,
Chevron dan KDT Global Resource LLC. Selain itu, Pemerintah Indonesia
berencana untuk meningkatkan impor minyak mentah dari AS yang bermula
hanya 4% menjadi 40%. Kesepakatan ini merupakan bagian dari negosiasi dagang
untuk menyeimbangkan neraca perdagangan Indonesia yang surplus terhadap AS

(Simanjuntak, 2025).

1.2 Rumusan Masalah

Meskipun Indonesia dikenal sebagai salah satu negara penghasil minyak
mentah di Kawasan Asia Tenggara dan menempati urutan ke-9 dalam G20 sebagai
produsen minyak mentah, kebijakan pemerintah dalam bidang energi
menunjukkan dinamika yang kompleks. Di satu sisi, Indonesia mengekspor
minyak mentah ke pasar internasional dan memperoleh devisa dari aktivitas
tersebut. Namun disisi lain, Indonesia juga secara rutin melakukan impor minyak
mentah dalam jumlah besar untuk memenuhi kebutuhan kilang domesti dan
konsumsi energi nasional. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan penelitian dari
pandangan hubungan internasional : Apa alasan Indonesia tetap melakukan impor

dan ekspor minyak mentah selama rentan waktu 2004—2024?

1.3 Tujuan Penelitian

1) Mendeskripsikan kondisi ekspor minyak mentah di Indonesia pada tahun
2004-2024.

2) Mendeskipsikan kondisi impor minyak mentah di Indonesia pada tahun
2004-2024.

3) Menjelaskan alasan indonesia dalam melakuan impor dan ekspor minyak
mentah pada tahun 2004-2024.

4) Menjelaskan alasan ekspor-impor minyak mentah menggunakan teori

kepentingan nasional.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat memperluas
pengetahuan dalam bidang hubungan internasional, terutama dalam
perkembangan ilmu ekonomi-politik internasional yang membahas terkait ekspor-

impor Indonesia terhadap komoditas minyak mentah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini menggunakan berbagai literatur terdahulu yang relevan
sebagai acuan untuk memeroleh komparasi dan menyusun kerangka konseptual
serta mengarahkan fokus analisis terhadap isu ekspor dan impor minyak mentah
Indonesia. Penelitian terdahulu dalam penelitian ini terdapat 5 kelompok.
Pertama, kelompok penelitian yang membahas perkembangan ekspor-impor
minyak mentah dan neraca perdagangan, Penelitian milik Yusuf et al. (2023)
menjelaskan bahwa penurunan ekspor dan impor minyak mentah Indonesia dalam
periode 2017-2021, khususnya pada masa pandemi Covid-19 dipicu oleh turunnya
permintaan minyak global yang menyebabkan harga minyak mentah merosot.
sehingga Indonesia tidak mampu meningkatkan ekspor dan masih harus
melakukan impor untuk memenuhi kebutuhan energi nasional (Yusuf et al., 2023).
Penelitian milik Mustika et al. (2015) menjelaskan bahwa selama periode 1993—
2011, nilai ekspor minyak bumi (minyak mentah) Indonesia mengalami
peningkatan rata-rata sebesar 21,98% per tahun. Pada periode yang sama, nilai
impor minyak bumi juga menunjukkan peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan
sebesar 30,39% per tahun. Menurut Mustika et. al (2015) peningkatan nilai ekspor
maupun impor minyak bumi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi Indonesia (Mustika et al., 2015).

Penelitian milik Adhani & Lubis (2024) menjelaskan bahwa peningkatan
jumlah produksi minyak mentah dapat mendorong volume ekspor minyak mentah
Indonesia, hal ini menunjukkan bahwa semakin besar kapasitas produksi yang

dimiliki, semakin besar juga peluang Indonesia dalam memenuhi permintaan
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pasar global. Selanjutnya Adhani & Lubis (2024) menyebutkan fluktuasi harga
minyak mentah tidak secara langsung memengaruhi besarnya ekspor yang
dilakukan oleh Indonesia selama tahun 1991-2021. Selanjutnya, nilai tukar
memiliki pengaruh terdahap kegiatan ekspor minyak mentah Indonesia.
Pelemahan atau penguatan nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing dapat
berdampak pada daya saing ekspor minyak mentah Indonesia di pasar

internasional (Adhani & Lubis, 2024).

Penelitian milik Monita & Andriyani (2021) menjelaskan bahwa impor
memiliki korelasi dengan peningkatan cadangan devisa Indonesia, hal ini
dikarenakan kuatnya permintaan dalam negeri terdahap minyak mentah dapat
membuat investor tertarik untuk membangun pabrik yang pada akhirnya arus
modal asing yang masuk dapat berpotensi meningkatkan kinerja neraca
perdagangan Indonesia sekaligus memperkuat cadangan devisa negara. Monita &
Andriyani (2021) juga menyebutkan bahwa ekspor minyak mentah dan impor
minyak mentah secara bersamaan mempunyai pengaruh positif serta signifikan
terhadap perubahan cadangan devisa di Indonesia (Monita & Andriyani, 2021).
Penelitian milik Azzahra & Kurniawan (2023) menjelaskan bahwa Indonesia
hanya mampu memenuhi kebutuhan minyak domestik sebesar 40 persen dan 60
persennya melalui impor. Penelitian milik Azzahra dan Kurniawan (2023)
menunjukkan bahwa PDB, inflasi, harga minyak dunia dan suku bunga
memengaruhi impor minyak Indonesia tahun 2005-2021. Azzahra & Kurniawan
(2023) menyebutkan bahwa inflasi domestik dan harga minyak dunia merupakan
faktor penting dalam pemngambilan kebijakan impor minyak dan gas (Azzahra &
Kurniawan, 2023). Penelitian milik Pemayun dan Widanta (2024) menjelaskan
bahwa bahwa nilai tukar, investasi asing, produksi, dan harga minyak mentah
dunia secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ekspor minyak
mentah Indonesia ke Jepang, Korea Selatan, China, Thailand, Singapura,
Malaysia, Australia, Amerika Serikat, dan Taiwan pada tahun 2003-2022.
(Pemayun & Widanta, 2024).

Kedua, kelompok penelitian yang membahas ketahanan energi dan
kebijakan energi nasional. Penelitian milik Mujianto dan Tiess (2013)

menjelaskan bahwa produksi domestik tidak daat lagi memenuhi permintaan
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domestik, dan kekurangan tersebut yang mendorong peningkatan impor. Bauran
energi saat ini terdiri dari 96 persen sumber energi tak terbarukan, yaitu bahan
bakar fosil, dan kurang dari 4 persen sumber energi terbarukan (Mujiyanto &
Tiess, 2013). Selanjutnya, penelitian milik Rahmayanti et al. (2021) menjelaskan
bahwa kebutuhan bahan bakar masyarakat Indonesia masih didominasi oleh
pemanfaatan energi yang berasal dari bahan bakar fosil, terutama minyak dan gas
bumi. Di sisi lain, cadangan minyak bumi di Indonesia diperkirakan hanya akan
bertahan 9,5 tahun, sedangkan cadangan gas bumi diperkirakan akan bertahan
selama 19,9 tahun (Rahmayanti et al., 2021b). Kahfi dan Soesanto (2023)
menjelaskan bahwa Indonesia perlu melakukan pembenahan kebijakan di sektor
industri minyak dan gas bumi (migas) agar mampu mengejar ketertinggalan
dibandingkan negara lain. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui penetapan
persyaratan investasi yang lebih realistis, penyederhanaan perizinan kegiatan
eksplorasi, pemberian insentif fiskal, penyediaan royalti sebagai kompensasi atas
pemanfaatan sumber daya migas bagi masyarakat setempat, serta penguatan
regulasi yang memuat sanksi hukum terhadap pelanggaran dalam pengelolaan

lingkungan (Kahfi & Soesanto, 2023).

Selanjutnya penelitian milik Soesanto et al. (2025) menjelaskan bahwa
kebijakan dalam pengurangan ketergantungan pada impor migas dapat
meningkatkan ketahanan energi dalam jangka panjang dan mengurangi tekanan
pada neraca perdagangan dan cadangan devisa. Soesanto et al. (2025)
menyimpulkan bahwa jika ekspor migas dan non migas meningkat maka
pertumbuhan ekonomi juga meningkat. Maka dari itu, semakin tinggi nilai ekspor
migas dan nonmigas akan berdampak pada peningkatan devisa negara dan
semakin besar penyerapan tenaga kerja dan investasi (Soesanto et al., 2025).
Penelitian milik Rahman et al. (2021) menunjukkan bahwa Indonesia masih
memiliki ketergantungan tinggi terhadap bahan bakar fosil, terutama impor
minyak, dikarenakan subsidi minyak yang besar, keterbatasan cadangan strategis
minyak, serta ketidakkonsistenan kebijakan terhadap energi terbarukan. Rahman
et al. (2021) menyimpulkan bahwa diperlukan agenda kebijakan dan penelitian
yang lebih kuat untuk mendukung transisi bauran energi dan peningkatan

keamanan energi Indonesia menuju tahun 2050 (Rahman et al., 2021).
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Ketiga, kelompok penelitian yang membahas produksi minyak domestik
dan defisit energi. Penelitian milik Darwin et al. (2025) menjelaskan bahwa
penurunan produksi minyak diakibatkan oleh dominasi sumur minyak yang
menua, terbatasnya eksplorasi baru, dan tatangan struktural di sektor hulu migas.
Sedangkan, penggunaan energi, terutama bahan bakar, mengalami peningkatan
yang didorong oleh sektor transportasi dan industri (Darwin et al., 2025).
Penelitian milik Rahmawati (2021) membahas terkait penyebab peningkatan
konsumsi minyak di indonesia. Rahmawati menjelaskan bahwa jumlah penduduk
dan PDRB per kapita tidak langsung memengaruhi secara signifikan terhadap
konsumsi energi minyak. Sebaliknya, jumlah kendaraan bermotor terbukti
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan konsumsi energi
khususnya minyak di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
konsumsi minyak lebih dipengaruhi oleh peningkatan jumlah kendaraan bermotor
dibandingkan oleh jumlah penduduk maupun produk domestik regional bruto

(PDRB) per kapita (Rahmawati, 2021).

Penelitian Prima et al. (2025) menunjukkan bahwa harga minyak mentah
dunia dan volume impor minyak memiliki pengaruh positif serta signifikan
terhadap tingkat konsumsi bahan bakar di Indonesia. Artinya, ketika harga minyak
mentah di pasar global naik atau volume impor minyak meningkat, maka
konsumsi bahan bakar di dalam negeri juga cenderung ikut meningkat. Hal ini
menunjukkan besarnya ketergantungan konsumsi energi Indonesia terhadap
dinamika pasar minyak internasional. Di sisi lain, faktor input kilang, jumlah
bahan baku yang diolah oleh kilang minyak dalam negeri, justru menunjukkan
pengaruh yang negatif terhadap konsumsi bahan bakar, meskipun pengaruhnya
secara statistik tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
kapasitas pengolahan kilang domestik belum cukup kuat untuk menekan atau
mengimbangi lonjakan konsumsi bahan bakar di Indonesia. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa konsumsi bahan bakar Indonesia lebih banyak dipengaruhi
oleh faktor eksternal seperti harga dan volume impor minyak dunia, dibandingkan

oleh kemampuan produksi kilang dalam negeri (Prima et al., 2025).

Keempat, kelompok penelitian yang membahas harga minyak dunia dan

dampaknya terhadap Indonesia. Penelitian milik Jumiana (2023) menjelaskan
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bahwa ekspor mempunyai pengaruh positif dan signifikan dalam pertumbuhan
ekonomi Indonesia, sedangkan belanja/pengeluaran pembangunan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Jumaina (2023) menyimpulkan bahwa kondisi perdagangan Indonesia masih
diperkuat oleh ekspor produk primer atau bahan mentah, sehingga ketika
permintaan dan harga komoditas dunia menurun, neraca perdagangan Indonesia
cenderung mengalami defisit. Di sisi lain, impor minyak mentah dan bahan bakar
melonjak drastis, menyebabnya tenggelamnya surplus perdagangan non-migas.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ekspor mempunyai fungsi penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia, tetapi ketergantungan terhadap
impor energi masih menjadi tantangan bagi stabilitas ekonomi Indonesia

(Jumiana, 2023).

Penelitian milik Dano (2022) menjelaskan bahwa konflik rusia-ukraina
memberikan dampak signifkan dalam naiknya harga bahan bakar minyak (BBM)
di Indonesia yang disebabkan terganggunya pasokan energi global. Dano (2022)
menjelaskan bahwa embargo terhadap perdagangan minyak Rusia menyebabkan
terjadinya supply shock yang mendorong naiknya harga minyak mentah hingga
menyentuh lebih dari 100 USD per barel pada Februari 2022. Kenaikan harga
minyak global tersebut turut memengaruhi harga minyak mentah Indonesia atau
Indonesian Crude Price (ICP), yang meningkat jauh di atas asumsi harga minyak
dalam APBN 2022. Lonjakan harga minyak dunia menyebabkan meningkatnya
beban subsidi energi pemerintah, termasuk subsidi BBM dan LPG, sehingga
pemerintah harus mengambil kebijakan penyesuaian harga BBM untuk

mengurangi tekanan terhadap anggaran negara (Dano, 2022).

Penelitian milik Ma’arif et al. (2022) menjelaskan terkait strategi yang
dilakukan oleh pemerintah Indonesia dan perusahaan minyak dan gas di Indonesia
untuk mengatasi ketidakpastian harga minyak dunia sejak tahun 2018 dan
mengenai evolusi serta aspek-aspek kunci dalam kebijakan sektor minyak dan gas
di Indonesia, yang sudah berubah secara signifikan sejak masa Hindia Belanda
hingga era Reformasi. Menurut Ma’arif et al ada tiga strategi yang dilakukan oleh
perusahaan migas di Indonesia, yaitu pemangkasan biaya, penerapan digitalisasi,

dan diversifikasi ke proyek energi terbarukan. Sementara itu, strategi yang
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dilakukan oleh pemerintah Indonesia antara lain pemberian insentif fiskal,
investasi infrastruktur pendukung sektor migas, deregulasi sektor migas, dan
mendorong pemanfaatan energi terbarukan sebagai sumber energi alternatif. Hal
ini dilaksanakan guna mengelola ketidakpastian (volatilitas) harga minyak mentah

(Ma’arif et al., 2022).

Kelima, kelompok penelitian yang membahas kerja sama dan diplomasi
energi Indonesia dengan negara/organisasi lain. Penelitian milik Saraswati &
Nasrum (2022) menunjukkan bahwa proyek kerja sama pembangunan kilang
antara Pertamina dan Saudi Aramco merupakan bagian dari strategi Indonesia
dalam mendorong ketahanan energi nasional di tengah terjadinya peningkatan
kebutuhan energi dalam negeri dan keterbatasan kapasitas produksi serta
pengolahan minyak dalam negeri. Saraswati & Nasrum (2022) menjelaskan
bahwa kerja sama ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kilang nasional,
menjamin ketersediaan pasokan minyak mentah, menekan ketergantungan
terhadap impor BBM, serta mendukung stabilitas energi nasional dalam jangka
panjang. Namun demikian, terdapat juga berbagai tantangan dalam implementasi
proyek, seperti perbedaan kepentingan antar pihak, kendala investasi, dan
kompleksitas proses negosiasi. Hal ini menunjukkan bahwa kerja sama
internasional di sektor energi menjadi strategi penting bagi Indonesia dalam
menjaga keamanan energi dan memenuhi kebutuhan energi nasional yang terus
meningkat (Saraswati & Nasrum, 2022). Penelitian milik Haranda (2015)
menunjukkan bahwa kerja sama energi antara Indonesia dan Prancis didorong
oleh kepentingan Indonesia untuk meningkatkan keamanan dan ketahanan energi
nasional, memperoleh investasi serta teknologi di sektor migas, serta memperkuat
hubungan ekonomi dan diplomatik dengan Prancis dalam bidang energi (Haranda,

2015).

Penelitian milik Ilahi (2018) menjelaskan terkait alasan Indonesia keluar
dari OPEC. Pada tahun 2016, OPEC mengeluarkan kebijakan untuk
meningkatkan harga minyak dunia melalui pengurangan produksi minyak sebesar
1,2 juta barel per hari oleh negara-negara anggotanya. Indonesia juga diminta
untuk menurunkan produksi minyak domestik sekitar 5% atau setara dengan

37.000 barel per hari. Namun, kebijakan tersebut dianggap kurang
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menguntungkan bagi Indonesia dikarenakan meningkatnya kebutuhan energi
domestik, sementara produksi minyak nasional cenderung menurun. Kondisi
tersebut menyebabkan Indonesia menilai bahwa kebijakan pengurangan produksi
minyak tidak sejalan dengan kepentingan nasional, terutama dalam upaya
memenuhi kebutuhan energi dalam negeri dan menjaga stabilitas ekonomi. Maka
dari itu, Indonesia memilih keluar dari keanggotaan OPEC demi melindungi

stabilitas ekonomi dan kepentingan nasionalnya (Ilahi, 2018).

2.2 Landasan Konseptual

Teori Kepentingan Nasional digunakan dalam penelitian ini untuk
memahami alasan ekspor impor minyak mentah di Indonesia. Istilah kepentingan
nasional telah digunakan oleh negarawan dan para scholars sejak didirikan
nation-states untuk mendeskripsikan aspirasi dan tujuan dari entitas berdaulat di
arena internasional (Nuechterlein, 1976). Menurut Donald E Nuechterlein terdapat
satu kualifikasi yang penting dalam kepentingan nasional, yaitu para pemimpin
nation-states akan bertindak secara rasional dalam mengejar sebuah state goals
dengan mengadopsi kebijakan yang dapat memajukan kesejahteraan masyarakat

mereka terlepas dari sistem konstitusionalnya.

Kepentingan nasional adalah kebutuhan atau keinginan sebuah negara
yang berdaulat dalam interaksinya dengan negara-negara lain di lingkup
internasional (Nuechterlein, 1976). Dalam definisi tersebut terdapat beberapa
yang perlu diuraikan. Pertama terkait kebutuhan atau keinginan negara, yang
menunjukkan bahwa keputusan yang mencerminkan kepentingan nasional
merupakan hasil dari proses politik yang mana para pemimpin negaranya
mencapai konsensus terkait pentingnya suatu isu tertentu. Kedua, definisi tersebut
merujuk pada negara-negara yang memiliki kedaulatan penuh dan bersifat
independen, bukan kepada organisasi internasional maupun wilayah dependen.
Ketiga, definisi tersebut membedakan antara lingkungan eksternal dan domestik
(yang biasa disebut public interest). Lebih spesifik, terdapat 4 jenis atau dasar
kepentingan nasional yang menjadi landasan kebijakan luar negeri suatu negara.

Kepentingan nasional menurut Nuechterlein dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1) Kepentingan pertahanan (Defence interests) : Upaya perlindungan untuk
menjaga negara dan rakyatnya terhadap ancaman kekerasan fisik (militer)
dari negara lain, sekaligus menjaga sistem pemerintahan agar tidak
diganggu oleh pihak luar.

2) Kepentingan ekonomi (Economic interests) : Upaya sebuah negara untuk
mendorong atau meningkatkan kesejahteraan ekonomi melalui kerja sama
dengan negara lain (ekspor-impor, investasi asing, atau bantuan ekonomi).

3) Kepentingan tatanan dunia (World Order interests) : upaya suatu negara
dalam menjaga agar sistem politik dan ekonomi internasional tetap
berjalan dengan stabil dan tertib. Dalam konteks ini, setiap negara
memiliki kepentingan agar dunia internasional berada dalam kondisi yang
aman dan damai, sehingga warga negaranya dapat beraktivitas dengan
aman dan kegiatan perdagangan antarnegara dapat berjalan lancar tanpa
hambatan dan ancaman.

4) Kepentingan ideologis (Ideological interests) : upaya perlindungan dan
penyebaran seperangkat nilai-nilai diyakini oleh masyarakat suatu negara

sebagai nilai-nilai yang baik secara universal.

Selain mengidentifikasi empat dimensi dasar kepentingan nasional,
Nuechterlein (1973) juga menekankan bahwa kepentingan nasional suatu negara
tidak hanya dilihat dari jenisnya saja, tetapi juga dari seberapa kuat intesitas
kepentingan negara tersebut. Dengan kata lain, tidak semua isu mendapat
perhatian yang sama dari setiap negara. Sebuah negara dapat peduli terhadap
suatu isu di negara lain, namun tingkat kepedulian tersebut sangat ditentukan oleh
sejumlah faktor, seperti kedekatan geografis, hubungan perdagangan, kesamaan
kepentingan politik, hingga sejarah hubungan antar kedua negara tersebut.
Semakin dekat hubungan suatu negara dengan isu yang sedang terjadi, maka
semakin besar juga tingkat kepedulian dan dorongan untuk memberikan respon.
Sebaliknya, jika suatu isu dinilai tidak terlalu berdampak langsung terhadap
kepentingan nasionalnya, maka negara cenderung bersikap lebih pasif. Dalam
konteks ini, para pembuat kebijakan dituntut untuk secara cermat menilai setiap
dinamika internasional berdasarkan potensi risiko dan manfaat strategisnya bagi

negaranya sendiri. Hal ini menjadi penting untuk dipahami, khususnya dalam
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menganalisis bagaimana Indonesia menentukan sikap dalam kebijakan ekspor

impornya di tengah dinamika pasar minyak global yang terus berubah. Untuk

menganalisis proses penentuan intensitas kepentingan ini dengan lebih baik,

berikut pengelompokkannya :

1)

2)

3)

Survival issues : Kondisi ketika keberadaan suatu negara berada dalam
ancaman serius yang dapat mengancam kelangsungan hidup negara secara
langsung. Ancaman ini biasanya bersifat nyata dan mendesak, seperti
serangan militer terbuka, invasi, atau tekanan besar dari negara lain yang
dapat menyebabkan kerusakan fisik dan kehancuran dalam waktu dekat.
Dalam kondisi ini, negara akan memprioritaskan keamanan dan
mempertahankan eksistensinya di atas kepentingan lain. Ciri ancaman
survival issues harus nyata, meyakinkan, dan berisiko menimbulkan
kerusakan fisik yang sangat besar dalam waktu dekat. Menurut proses ini,
masalah ekonomi, perbedaan ideologi, atau aturan dunia memungkinkan
tidak masuk dalam kategori ini.

Vital issues : Kondisi ketika suatu negara tidak berada dalam ancaman
langsung, tetapi menghadapi persoalan yang dapat mengganggu stabilitas
ekonomi, politik, atau keamanan nasional dalam jangka panjang. Ancaman
pada tingkat ini tidak selalu berupa perang, tetapi dapat berupa gangguan
pasokan energi, hambatan perdagangan internasional, atau tekanan
ekonomi dari negara lain. Sebagai contoh, terganggunya jalur perdagangan
minyak dapat berdampak besar terhadap aktivitas ekonomi suatu negara.
Oleh karena itu, negara biasanya akan mengambil langkah strategis untuk
melindungi kepentingan vitalnya agar tidak berkembang menjadi ancaman
yang lebih serius.

Major issues : Kondisi dimana stabilitas politik, ekonomi, dan ideologi
suatu negara berpotensi terdampak negatif oleh berbagai peristiwa atau
tren internasional. Oleh karena itu, diperlukan tindakan korektif guna
mencegah masalah-masalah ini berkembang menjadi ancaman yang lebih
serius atau bersifat vital. Contohnya, perang antara US-Israel dan Iran
yang memengaruhi harga pasokan energi di berbagai belahan dunia, maka

dari itu negara harus bertindak korektif. Sebagian besar dinamika dalam
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hubungan internasional masuk ke dalam kategori ini dan umumnya dapat
diselesaikan melalui jalur negosiasi diplomatik. Masalah dapat menjadi
berbahaya ketika dialog diplomatik menemui jalan buntu. Major issues
adalah masalah penting yang masih bisa dinegosiasikan. Jika sebuah
negara sudah merasa tidak dapat lagi berkompromi dikarenakan merasa
harga diri atau fondasi negaranya terancam, maka isu itu otomatis naik
level menjadi isu vital (yang bisa memicu konflik fisik/perang).

4) Peripheral issues : isu yang pengaruhnya relatif kecil terhadap
kepentingan negara dan tidak secara langsung mengancam stabilitas
nasional. Isu ini umumnya berkaitan dengan kepentingan individu,
perusahaan swasta, atau persoalan eksternal yang dampaknya terbatas.
Meskipun demikian, negara tetap dapat memberikan perhatian terhadap
isu tersebut, terutama jika berkaitan dengan kepentingan ekonomi atau
warga negaranya di luar negeri. Contohnya seperti sengketa wilayah kecil
yang tidak strategis, kerja sama budaya, atau perlindungan terhadap
investasi perusahaan nasional di luar negeri. Tingkat kepentingan nasional
menunjukkan bahwa setiap negara mempunyai prioritas yang berbeda
dalam menentukan kebijakan luar negerinya sesuai dengan tingkat

ancaman dan kepentingan yang dihadapi.

Salah satu cara menganalisis jenis dan intensitas kepentingan nasional
menurut Nuechterlein adalah dengan memilih suatu negara dan isu kebijakan luar

negeri yang pernah dihadapi, lalu menilai tindakannya dengan cara berikut.

Country X : ...
Issue Y : ...

Tabel 2. 1 Analisis Jenis dan Intensitas Kepentingan Nasional Menurut

Nuechterlein
Basic interest Intensity of interest
involved Survival Vital Major Peripheral
Defense
Economic
World Order
Ideological

Sumber : (Nuechterlein, 1976)




2.3 Kerangka Pemikiran

Indonesia merupakan salah satu negara penekspor
minyak mentah di dunia, tetapi Indonesia juga
merupakan salah satu net importir minyak mentah
pada tahun 2004-2024.

Y

Kepentingan Nasional
(Donald J. Nuechterlein)

Fconomic Interest

Alasan Indonesia yang tetap melakukan ekspor
minyak mentah dan impor minyak mentah pada
tahun 2004-2024.

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran Penelitian

Sumber : Diolah oleh peneliti (2026).
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I11.  METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif eksplanatif untuk
memahami alasan ekspor dan impor minyak mentah di Indonesia. Pendekatan
kualitatif, yang juga dikenal sebagai pendekatan naturalistik, sering menggunakan
pengumpulan data longitudinal dari waktu ke waktu untuk menganalisis
perkembangan ide dan tren (Creswell, 2023). Pendekatan eksplanatif dalam
skripsi digunakan untuk menjelaskan fenomena-fenomena atau peristiwa yang
sudah terjadi atau sedang berlansung. Menurut (Mas’oed, 1990) ada 3 unit
eksplanasi yaitu individu & kelompok, negara-bangsa, dan sistem regional &
global. Dalam konteks ini unit yang digunakan adalah negara-bangsa yang
ditujukan untuk memahami alasan Indonesia tetap mengimpor minyak mentah
disaat melakukan ekspor minyak mentah juga. Hal ini menunjukkan bahwa,
pendekatan deskriptif ekspanatif sangat relevan digunakan dalam meneliti alasan
Indonesia dibalik kebijakan ekspor impor minyak mentahnya selama tahun

2004—2024.

3.2 Fokus penelitian

Fokus penelitian pada penelitian ini adalah menjelaskan dan memahami
alasan-alasan yang melatarbelakangi ekspor dan impor minyak mentah Indonesia
dalam rentang waktu 2004-2024. Indonesia telah melakukan ekspor dan impor
minyak mentah secara bersamaan meskipun telah berstatus net oil importer sejak
2004. Persoalan ini mencerminkan kondisi yang tidak ideal dalam struktur
perdagangan yang tidak hanya dapat diteliti oleh faktor konsumsi dan produksi.

Penelitian ini berfokus pada identifikasi dan analisis alasan Indonesia dibalik
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ekspor impor minyak mentah dalam rentang waktu 2004-2024. Analisis dalam
penelitian ini dibatasi pada teori kepentingan nasional khususnya economic
interest milik Donald E. Nuechterlein serta fokus pada penentuan tingkatan
intensitas kepentingan nasional yang relevan dengan topik yang sedang dibahas.
Lewat penelitian ini, diharapkan dapat memberi pengetahuan mendalam terkait
alasan ekspor dan impor minyak mentah Indonesia, mengingat minyak mentah
merupakan komoditas yang sangat berpengaruh pada aktivitas sehari-hari warga

Indonesia.

3.3 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber utama untuk
memahami alasan kebijakan ekspor-impor minyak mentah Indonesia. Sumber
sekunder merupakan sumber data yang tidak diperoleh secara langsung oleh
peneliti, melainkan melalui perantara, seperti dokumen, arsip, laporan, maupun
pihak lain. Data sekunder dikumpulkan dari berbagai literatur yang mendukung
analisis penelitian ini. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif mencakup volume dan nilai ekspor-
impor minyak mentah Indonesia, tingkat produksi domestik, kapasitas kilang
nasional, dan harga minyak dunia yang digunakan untuk menggambarkan secara
empiris perbedaan antara jumlah ekspor, impor, dan kebutuhan konsumsi dalam
negeri selama periode penelitian. Sementara data kualitatif berasal dari laporan
kebijakan, peraturan pemerintah, publikasi lembaga internasional serta penelitian

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.

Adapun sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
lembaga-lembaga resmi yang meliputi Badan Pusat Statistik (BPS), website
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (KESDM), SKK Migas, Indonesia
Invesment, serta lembaga internasional yang meliputi OEC, IEA, OPEC, dan
CEIC. Selain itu, peneliti juga menggunakan literatur akademik, jurnal penelitian,
serta publikasi kebijakan energi nasional khususnya minyak mentah dan bahan
bakar minyak sebagai sumber pelengkap untuk memperkuat analisis dan

interpretasi data.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi
dokumentasi dan studi pustaka (/ibrary research). Teknik ini dipilih dikarenakan
penelitian berfokus pada analisis kebijakan, serta alasan-alasan ekonomi yang
memengaruhi ekspor dan impor minyak mentah Indonesia. Melalui studi
dokumentasi, peneliti mengumpulkan dan meneliti berbagai sumber data sekunder
yang relevan, baik berupa data statistik, dan laporan resmi. Data-data tersebut
dapat diakses melalui situs resmi OEC yang berisi tentang jumlah ekspor dan
impor minyak mentah Indonesia beserta negara mitra, website situs BPS, situs
resmi CEIC, dan situs web lainnya yang menyediakan informasi yang diperlukan
oleh peneliti. Selanjutnya penelitian ini menggunakan studi pustaka maupun
publikasi ilmiah yang relevan dengan perdagangan minyak mentah Indonesia dan

global.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data
kualitatif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Menurut Miles dan
Huberman dalam melakukan analisis data kualitatif terdapat 3 tahap analisis data

yaitu data reduction, data display, dan verification atau conclusion (Miles et al.,

2014).

1) Kondensasi data adalah proses memilih, mengkonsentrasikan,
menyederhanakan, mengabstraksi, dan/atau mengubah data yang
diperoleh dari catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen, dan
berbagai sumber data empiris lainnya. Dalam tahap ini proses
penyaringan atau penyederhanaan data dilakukan dengan fokus
terhadap ekspor impor minyak mentah Indonesia pada tahun 2004—
2024 dan menggunakan teori kepentingan nasional. Data-data yang
telah dikumpulkan akan dikategorikan ke data ekspor dan data impor.

2) Data tampilan adalah kumpulan data yang tersusun dengan baik

sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan dan tindakan. Tujuan



3)

26

dari proses ini adalah membantu peneliti memahami isu yang sedang
diteliti sehingga dapat menarik kesimpulan dan mengambil keputusan
berdasarkan hasil pemahaman tersebut. Data tampilan dalam penelitian
ini memuat tabel sesuai dengan pengkategorian atau kondesasi
sebelumnya. Data yang telah dikategorikan dan di kondesasi, akan
dianalis menggunakan teori kepentingan nasional milik Donald E.
Nuechterlein.

Verifikasi dan kesimpulan adalah proses penarikan kesimpulan dari
data yang telah ditafsirkan dan diverifikasi. Pada tahap ini data yang
telah dikondensasi dan dianalisis akan ditarik kesimpulan. Kesimpulan
dibuat dengan melihat relevansi antara kepentingan nasional dan
alasan yang melatarbelakangi ekspor dan impor minyak mentah di

Indonesia (Miles et al., 2014).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa alasan dalam kebijakan ekspor-impor
minyak mentah Indonesia pada tahun 2004-2024 adalah relevansi dari
kepentingan nasional Indonesia dengan jenis kepentingan nasional Nuechterlein,
yaitu economic interest yang berada pada tingkat intensitas vifal dan intesitas
major. Intesitas vital yang dimaksud dalam penelitian ini adalah intesitas masalah
yang dihadapi sebuah negara bersifat berbahaya dan berpotensi menyebabkan
kerugian untuk stabilitas ekonomi dan politik nasional jika tidak ditangani dengan
langkah-langkah kebijakan yang kuat dan transformatif. Sedangkan, Intesitas
major yang dimaksud dalam penelitian ini adalah intesitas masalah yang dihadapi
sebuah negara bersifat terdampak negatif oleh peristiwa dan tren di lingkungan
internasional (contoh : perang) dan karena itu memerlukan tindakan yang tepat

agar tidak menjadi ancaman yang lebih serius (vital)

Pada 2024, Indonesia menghabiskan US$10.353.000.000 untuk mengimpor
minyak mentah (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2025). Hal ini menunjukkan
bawah Indonesia dalam kondisi yang sangat rentan terhadap lonjakan harga akibat
perang atau tarif perdagangan. Ketika perang Rusia-Ukraina pecah pada 2022,
harga minyak melampaui US$ 100 per barel. Kondisi naiknya harga komoditas
energi ini berpotensi membebani APBN yaitu meningkatnya alokasi subsidi
bahan bakar minyak (Dano, 2022). Dalam sisi pasokan, penurukan produksi
minyak indonesia menciptakan kesenjangan antara kemampuan produksi minyak
nasional dan kebutuhan kilang dan domestik. Disamping itu, permintaan,
pertumbuhan ekonomi dan populasi yang kuat terus mendorong konsumsi energi
nasional ke level yang tidak dapat dipenuhi oleh produksi. Tanpa impor minyak
mentah, kilang dan ketersediaan BBM untuk transportasi dan industri tidak dapat

beroperasi secara penuh. Hal ini yang menjadikan isu kebijakan ekspor impor
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minyak mentah Indonesia berada pada intesitas vital, yang dapat mengancam

stabilitas ekonomi dan politik nasional apabila tidak ditangani dengan serius.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat empat alasan
Indonesia dalam kebijakan ekspor impor minyak mentah yaitu ketidakcocokan
spesifikasi minyak mentah dengan kondisi kilang domestik, kebutuhan kilang
domestik, penerimaan devisa, dan kerja sama ekspor impor minyak mentah
dengan negara mitra. Keempat alasan tersebut mempunyai relevansi terhadap
economic interest dikarenakan berkaitan dengan upaya negara untuk
meningkatkan kesejahteraan atau stabilitas ekonomi dan taraf hidup warganya
melalui kerja sama dengan negara lain (ekspor-impor, investasi asing, atau

bantuan ekonomi).

Kondisi ekspor-impor minyak mentah Indonesia ini pada dasarnya
mencerminkan ketidakmampuan negara untuk mentransformasikan sumber daya
alam yang dimilikinya menjadi nilai tambah yang optimal bagi perekonomian
nasional, dan ketidakmampuan memodernisasi infrastruktur kilang untuk

menyesuaikan diri dengan produksi minyak domestik yang terus berubah.

5.2 Saran

Penelitian ini menyarankan agar kajian selanjutnya terkait alasan kebijakan
ekspor-impor minyak mentah Indonesia selama tahun 2004-2024 tidak hanya
menganalisis menggunakan teori kepentingan nasional tetapi juga menggunakan
teori tambahan atau teori alternatif seperti energy security untuk meperdalam
analisis kepentingan Indonesia dalam impor minyak mentah. Kajian selanjutnya
juga diharapkan dapat membuat studi kompratif antara Indonesia dengan negara
lain yang menghadapi masalah serupa dan melihat kebijakan yang diambil oleh

negara tersebut dalam menyelesaikan masalah tersebut.
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